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Abstract
The Cup Sealer machine, also known as a plastic cup sealing machine, is a device that seals plastic
cups, preventing the contents from pouring into the glass. It also serves to keep liquids and things
contained within them sanitary. This machine is frequently encountered operating on human power
(manual). This study is a continuation of Community Service activities in the village of Sumbergedang
Pasuruan. This machine design will be implemented in the village because the village has abundant
clear/clear water that comes from Mount Penanggungan which has been processed into ready-to-
drink water. The goal of this study is to create a plastic cup packaging machine that uses water from
Mount Penanggungan in the village of Sumbergedang, Pasuruan, and then to improve the machine.
The design uses SolidWork software with the input data being the cup sealer machine body component,
the motor component for the sealing process, the cutter press component (plastic cutter when sealed),
the ring component for the glass cup, and various extra components are used in the design. The
results of the computation show that the design fits the requirements for moving forward with the
production process.

Keywords: Design, Cup Sealer Machine, Semi-Automatic, SolidWork Software, Sumbergedang
Village Clean Water

Abstrak
Mesin Cup Sealer atau mesin penyegel gelas plastik merupakan mesin yang berfungsi untuk menutup
gelas plastik yang gunanya untuk menjaga tumpahnya isi yang ada di dalam gelas. Selain itu juga
berfungsi menjaga minuman dan produk didalamnya tetap higienis. Mesin ini sering dijumpai masih
menggunakan tenaga manusia (manual) untuk mengoperasikannya. Penelitian ini merupakan
kelanjutan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di desa Sumbergedang Pasuruan. Desain mesin
ini akan diterapkan di desa tersebut karena di desa itu memiliki air jernih/bening yang melimpah yang
berasal dari gunung Penanggungan yang telah diolah menjadi air siap minum. Sehingga tujuan
penelitian ini adalah membuat desain mesin pengemasan gelas plastik yang berisi dari air gunung
Penanggungan di desa Sumbergedang Pasuruan, dan lebih lanjut akan dibuat mesinnya. Desain
menggunakan software SolidWork dengan input data yang dimasukan adalah komponen body mesin
cup sealer, komponen motor untuk proses sealing, komponen cutter press (pemotong plastik saat di
segel), komponen ring untuk cup gelas, dan komponen tambahan lainnya. Hasil running
komputasinya menghasilkan bahwa desain memenuhi standar untuk dilanjutkan ke proses manufaktur.

Kata Kunci: Desain, Mesin Cup Sealer, Semi Otomatis, Software SolidWork, Air Bersih Desa
Sumbergedang.

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi dibidang

pengemasan mengalami kemajuan pesat
terutama dibidang produksi minuman
kemasan seperti kemasan gelas plastik.

Pengemasan produk minuman dalam
bentuk gelas plastik dilakukan dengan
menggunakan mesin penyegel gelas
plastik atau biasa disebut dengan mesin
cup sealer. Mesin cup sealer (penyegel
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gelas plastik) merupakan mesin yang
digunakan untuk menyegel gelas plastik
yang berisikan air didalam gelas tersebut.
Penggunaan mesin cup sealer ini sangat
sering kali dijumpai disekitar kita,
khususnya para penyedia atau penjual
produk minumas kemasan seperti para
pedagang kali lima (PKL), kafe, dan lain-
lainnya (Anhar 2014). Namun,
penggunaan mesin cup sealer (penyegel
tutup gelas) ini masih bertenaga manusia
untuk proses pengepressan/penyegelannya.

Berdasarkan latar belakang diatas,
maka muncul ide untuk memberikan
sedikit inovasi yaitu merancang bangun
mesin penyegel gelas (cup sealer) dengan
mengubah tenaga manusia (manual)
menjadi tenaga motor yang dipicu dengan
push button (semi otomatis). Perancangan
mesin penyegel gelas plastic secara semi
otomatis ini dirancang dengan
memberikan komponen tambahan seperti,
motor AC sebagai tenaga
pengepressan/penyegelan, kemudian
komponen micro-controller lainnya untuk
menunjang kinerja mesin (Rahman and
Sakti 2014). Sebelum proses perancangan
dilaksakanakan, diperlukan sebuah konsep
atau gambaran untuk memudahkan proses
perancangan tersebut yang dituangkan
dalam bentuk sebuah Design (desain).

Pengembangan desain mesin cup
sealer semi otomatis dilakukan dengan
menggunakan metode diagram morfologi.
Metode diagram morfologi digunakan
untuk memberikan gambaran serta solusi
yang terbaik. Hasil desain yang terpilih
dan terbaik nantinya akan dilanjutkan ke
proses manufaktur, guna menindak lanjuti
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
di desa Sumbergedang Pasuruan yang
memiliki air jernih/bening melimpah yang
berasal dari gunung Penanggungan dan
telah diolah menjadi air siap minum
(Tjahjanti and Luliafan 2021). Air bersih
yang telah ditempatkan pada wadah gelas
platik, selanjutnya rencana ke depan dapat

di produksi atau diperjualbelikan kepada
masyarakat desa setempat ataupun desa
lainnya.

METODE KEGIATAN
Metodologi penelitan yang

dilakukan mulai awal mulai, kemudian
dilakukan proses penentuan konsep desain
menggunakan metode diagram morfologi.
Setelah itu didapat beberapa konsep desain
yang terpilih, dan melakukan perancangan
menggunakan Solidworks 2016.
Kemudian dilakukan proses simulasi
pemberian static menggunakan Solidworks
Simulation dan data yang keluar akan
dianalisa. Alur proses penelititan dapat
dilihat seperti gambar 1 dibawah ini :

Gambar 1. Diagram Alir Mtodologi
Penelitian

Proses selanjutnya ialah menentukan
konsep desain, penentuan konsep desain
dalam proses desain mesin penyegel gelas
untuk minum secara semi otomatis ini
menggunakan metode diagram morfologi.
Metode morfologi ini diterapkan untuk
mencari konsep desain yang terbaik
(Jamari and Yolanda 2014). Metode
morfologi dalam penelitian ini bertujuan
untuk memberikan beberapa pilihan dan
solusi untuk beberapa komponen tertentu,
seperti, model untuk body mesin yang
ditujukan untuk mendapatkan model body
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yang memiliki kekuatan yang baik dan
proses manufaktur yang lebih mudah.
Diagram morfologi yang dibuat dengan
tujuan untuk memberikan pilihan konsep
desain terbaik ditunjukkan pada tabel 1
dibawah ini.

Tabel 1. Diagram Morfologi
Option/ Pilihan 1 2

A. Pemilihan
Material Untuk
Body

Plat ASTM
36

B. Model Body

C. Mekanisme
Noken Untuk
Pengepressan

D. Cutter Press
Untuk
Memotong
plastik Lid
E. Ring Press
Untuk
Dudukan Gelas

Dari tabel 1 yang berisikan diagram
morofologi untuk konsep desain mesin
penyegel gelas untuk minum secara semi
otomatis didapat 2 konsep desain. Konsep-
konsep desain tersebut ialah sebagai
berikut : Konsep 1 : A1 + B1 + C2 + D2 +
E2, Konsep 2 : A1 + B2 + C2 + D1 + E2.
Konsep yang didapat tersebut ditunjukkan
pada gambar 2 dibawah ini :

(a) (b)
Gambar 2 (a) Konsep 1

(b) Konsep 2
Dari konsep desain terbaik yang

terpilih pada gambar diatas nantinya akan

dilakukan simulasi dengan menggunakan
Solidworks Simulation. Simulasi nantinya
akan menunjukan hasil Von Misses Stress,
Displacement, Strain, dan Factor of Safety
(FOS). Selain itu, body tersebut sudah
menjadi kesatuan dengan rangka dan
material atau bahan yang dipilih ialah
ASTM 36. Pemilihan material ini juga
didasari dengan beberapa pertimbangan
dan melihat dari material properties
(properti bahan) dari bahan tersebut yang
ditunjukkan pada tabel dibawah ini :

Tabel 2. Material Properties
Nama
Material

Shear
Modulus

Yield
Strength

Tensile
Strength

Mass
Density

ASTM
36

79300
MPa

250
MPa

400
MPa

7850
kg/m3

Prinsip-prinsip dasar yang digunakan
adalah sebagai berikut :

Tegangan (Stress) :

� =
�
�

……………………. (1)
Regangan (Strain) :

� =
�
�

……………………. . (2)
Deformasi (Displacement) :

� = �. �…………………. . (3)
Safety Factor/ Factor of Safety(FOS):

� =
�
�

………………. . (4)

Proses simulasi mulai awal
ditunjukkan dengan urutan atau alur
penelitian sebagai berikut :
 Awal simulasi bias dilakukan apabila

benda kerja yang akan dianalisa sudah
dibuat.

 Aktifkan menu Solidworks
Simulation > pilih New Study > Static.

 Masukkan nilai gaya yang diterima
benda sebesar 19,8 N seperti yang
didapat pada perhitungan sebelumnya.

 Selanjutnya tentukan Fixed Geometri
pada sisi yang tegak lurus terhadap
area pembebanan.

 Setelah itu klik mesh terhadap benda
tersebut.
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 Kemudian dilanjutkan klik Run
Simulation untuk mengetahui
persebaran tegangan dari hasil
simulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari konsep desain yang terpilih

memliki model bentuk body yang berbeda.
Body tersebut nantinya akan dillakukan
proses simulasi pembebanan static
menggunakan aplikasi solidworks
simulation. Berikut ini ialah dimesi dari
model body yang akan disimulasi.

Gambar 3. Dimensi Model Body 1 dan
Body 2

Dengan model body yang berbeda,
maka data dari hasil simulasi yang didapat
akan berbeda pula. Berikut ini merupakan
hasil dari simulasi pada masing-masing
body.

A. Simulasi Pada Body 1

Gambar 4 Von Mises Stress Body 1
Pada gambar 4 dapat dilihat bahwa

nilai maksimum dari von misses stress
sebesar 889983,56 N/m2 dan nilai
minimum sebesar 0,001 N/m2.

Gambar 5 Displacement pada Body
Pada gambar 5 dapat dilihat bahwa

nilai maksimum dari Displacement sebesar

6,740e-003 mm dan nilai minimum
sebesar 1,000e-030 mm.

Gambar 6. Strain Pada Body 1
Pada gambar 6 dapat dilihat bahwa

nilai maksimum dari Strain sebesar
1,783e-006 dan nilai minimum sebesar
1,085e-013.

Gambar 7. Safety Factor Pada Body 1
Pada gambar 6 dapat dilihat bahwa

nilai maksimum dari Safety Factor sebesar
2,579 x 1010 dan nilai minimum sebesar
2,80 x 102.
B. Simulasi Pada Body 2

Gambar 8. Von Mises Stress Body 2
Pada gambar 4 dapat dilihat bahwa

nilai maksimum dari von misses stress
sebesar 482095,563 N/m2 dan nilai
minimum sebesar 0,000 N/m2.

Gambar 9. Displacement pada Body 2
Pada gambar 5 dapat dilihat bahwa

nilai maksimum dari Displacement sebesar
1,512e-003 mm dan nilai minimum
sebesar 1,000e-030 mm
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Gambar 10. Strain Pada Body 2
Pada gambar 6 dapat dilihat bahwa

nilai maksimum dari Strain sebesar 1,1e-
006 dan nilai minimum sebesar 8,63e-016.

Gambar 11. Safety Factor Pada Body 2
Pada gambar 6 dapat dilihat bahwa

nilai maksimum dari Safety Factor sebesar
1,118 x 1012 dan nilai minimum sebesar
5,117 x 102.
C. Data Hasil Simulasi

Dari proses analisa/simulasi pada
model body 1 dan Body 2 didapat data
dari masing-masing tegangan von mises,
displacement, strain dan safety factor. Data
tersebut kemudian dibuat dalam bentuk
tabel yang terdapat nilai maksimum dan
nilai minimum yang ditunjukkan pada
tabel 3 dibawah ini :

Tabel 3 Data Hasil Simulasi
Variabel
Model
Body

Nilai Maksimal
Von Misses
Stress
(N/m2)

Displacem
ent (mm)

Strain

Model
Body 1

889983,56 6,740e-003 1,783e-
006

Model
Body 2

482095,563 1,512e-003 1,1e-
006

Nilai Minimum Safety
FactorVon

Misses
Stress
(N/m2)

Displaceme
nt (mm)

Strain

0,01 1,000e-030 1,085e-013 2,4
0,000 1,000e-030 8,63e-016 5

SIMPULAN
Berikut ini merupakan kesimpulan

yang didapat dari penelitian yang telah
dilakukan.
1. Proses simulasi static dari asumsi

berat yang diberikan komponen pada
mesin sebesar 2 kg sehingga nilai
beban yang diinputkan sebesar 19,8 N.

2. Hasil safety factor yang didapat dari
material ASTM A36 yang
disimulasikan pada model body 1
sebesar 2,4 dan pada model body 2
sebesar 5.

3. Hasil Von Misses Stress maksimum
tersebesar antara model Body 1 dan
model Body 2 didapat pada simulasi
model body 1 yaitu : 889983,56 N/m2.

4. Dari hasil simulasi menggunakan
Solidworks Simulation 2016,
perbandingan skala deformasi
(Deformation Scale) antara Model
Body 1 dan Model Body 2 yaitu :
7314,87 dan 32934,3.

5. Dari hasil pembahasan bahwa Model
Body 1 memiliki sedikit keunggulan
dan selain itu pada model tersebut
dapat dirancang sebuah pipa untuk
pengisian air sebelum proses
penyegelan..
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